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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh 

Penerapan P5 terhadap Hasil Belajar Seni Rupa Siswa Kelas 

IV di SD Negeri 70 Seluma”, dapat diambil simpulan sebagai 

berikut: 

Hasil uji normalitas dengan uji Shapiro–Wilk menunjukkan 

nilai signifikansi pre test sebesar 0,115 dan post test sebesar 

0,250, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa berdistribusi 

normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan uji-t. Hasil uji 

hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test menunjukkan 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, lebih kecil dari 

taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan Ha 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan 

sesudah penerapan P5. Artinya, penerapan P5 berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar seni rupa siswa 

kelas IV di SD Negeri 70 Seluma. 

Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada pre test sebesar 61 

dan post test sebesar 81, menunjukkan adanya peningkatan 

sebesar 20 poin setelah penerapan P5. Hasil perhitungan gain 

score sebesar 0,512 berada pada kategori sedang, yang berarti 
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terdapat peningkatan hasil belajar yang cukup baik setelah 

pelaksanaan P5 sebesar 51%. 

Secara umum, penerapan P5 dalam pembelajaran seni rupa 

terbukti mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, serta 

kreativitas siswa. Melalui pembelajaran berbasis proyek, 

siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi 

juga pengalaman belajar yang konkret, kolaboratif, dan 

bermakna sesuai dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. 

B. Implikasi 

1. Implikasi terhadap peran guru. 

Guru dituntut menjadi fasilitator dan pembimbing yang 

mendorong siswa untuk aktif mengeksplorasi ide serta 

mengekspresikan diri melalui karya seni. Hal ini 

menandakan perlunya perubahan paradigma dari 

pembelajaran berpusat pada guru (teacher-centered 

learning) menuju pembelajaran berpusat pada siswa 

(student-centered learning). 

2. Implikasi terhadap pengembangan kurikulum.  

Hasil penelitian ini mendukung implementasi 

Kurikulum Merdeka, khususnya dalam penguatan karakter 

dan kompetensi Profil Pelajar Pancasila. P5 terbukti dapat 

diintegrasikan dalam mata pelajaran seni rupa tanpa 

mengurangi substansi materi, justru memperkaya 

pengalaman belajar siswa secara holistik. 
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3. Implikasi terhadap penelitian selanjutnya.  

Hasil penelitian ini membuka peluang bagi peneliti lain 

untuk mengkaji lebih dalam efektivitas P5 dalam konteks 

yang berbeda, baik pada mata pelajaran lain maupun 

jenjang pendidikan lain. Dengan demikian, temuan ini 

dapat menjadi dasar pengembangan model pembelajaran 

berbasis proyek yang lebih variatif dan berkelanjutan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang 

ditemukan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk meningkatkan P5 dalam 

pembelajaran seni rupa karena terbukti dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar dan kreativitas siswa. Guru juga 

perlu banyak merancang kegiatan proyek yang sesuai 

dengan karakteristik siswa serta memanfaatkan sumber 

belajar di lingkungan sekitar agar proses pembelajaran 

lebih menarik dan relevan. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan selalu konsisten dalam 

memberikan dukungan berupa fasilitas, media, dan bahan 

praktik yang memadai untuk mendukung kegiatan P5, 

khususnya dalam pembelajaran seni rupa. Sekolah juga 

dapat mengadakan pelatihan khusus bagi guru agar selalu 
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siap dan terampil dalam mengimplementasikan P5 secara 

efektif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk melakukan penelitian dengan jumlah 

sampel yang lebih besar, waktu pelaksanaan yang lebih 

panjang, dan instrumen pengukuran yang lebih beragam. 

Hal ini bertujuan agar hasil penelitian lebih komprehensif 

dan dapat menggambarkan pengaruh P5 terhadap berbagai 

aspek perkembangan siswa, termasuk motivasi, sikap, dan 

kreativitas. 

4. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat memanfaatkan kegiatan P5 

sebagai sarana untuk mengembangkan potensi diri, bekerja 

sama, dan belajar menghargai karya sendiri maupun karya 

teman. Dengan keterlibatan aktif dalam proyek, siswa akan 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih menyenangkan 

dan bermakna.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan 

pendekatan pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar dan menumbuhkan karakter siswa. Penerapan P5 

dalam pembelajaran seni rupa dapat menjadi langkah nyata 

dalam mewujudkan pelajar Indonesia yang kreatif, mandiri, 

beriman, dan berakhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila. 
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